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Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are a widespread form of business throughout 

Indonesia, including in the Cikarang area. In this region, many MSMEs operate in various sectors, with several 

of them producing similar types of goods. Using interview methods and market surveys to analyze the existing 

problems and conditions, it is evident that this situation creates a high level of competition among business 

players. In the context of managerial economics, such conditions require MSME actors to implement effective 

planning and decision-making in terms of production, marketing, and cost efficiency to maintain their 

competitiveness. In addition, product quality becomes a crucial factor that cannot be overlooked. Maintaining 

and improving quality not only impacts customer satisfaction but also serves as a long-term strategy to build 

consumer loyalty and ensure business sustainability amid increasingly fierce market competition. One way to 

achieve this is through product differentiation. By implementing product differentiation, MSME Baso AK can gain 

a unique advantage that distinguishes it from other competing MSMEs. 
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan bentuk usaha yang tersebar luas di seluruh penjuru 

Indonesia, termasuk di wilayah Cikarang. Di daerah ini, banyak UMKM yang bergerak di berbagai sektor dengan 

sejumlah di antaranya memproduksi barang yang sejenis. Dengan menggunakan metode hasil wawancara dan 

survey pasar untuk menganalisis masalah dan kondisi yang ada. Kondisi ini menimbulkan tingkat persaingan yang 

cukup tinggi antar pelaku usaha. Dalam konteks ekonomi manajerial, situasi tersebut menuntut pelaku UMKM 

untuk mampu menerapkan perencanaan dan pengambilan keputusan yang efektif dalam hal produksi, pemasaran, 

serta efisiensi biaya guna mempertahankan daya saing. Selain itu, kualitas produk menjadi faktor kunci yang tidak 

dapat diabaikan. Menjaga dan meningkatkan kualitas tidak hanya berdampak pada kepuasan pelanggan, 

melainkan juga merupakan strategi retensi pelanggan jangka Panjang dan keberlanjutan usaha di tengah ketatnya 

persaingan bisnis. Salah satu caranya dengan membuat diferensiasi produk, dengan adanya diferensiasi produk 

pada UMKM Baso AK dapat memiliki keunggulan tersendiri yang membedakannya dari para pesaing UMKM 

lainnya. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Manajerial, Kualitas, UMKM 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sektor  aktivitas usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan suatu bentuk 

aktivitas usaha  yang produktif untuk dijalankan oleh individu termasuk badan usaha yang 

sesuai kriteria sebagaimana diatur sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2008. Dalam 

menjalankan usahanya, setiap pelaku bisnis memiliki tujuan utama untuk memperoleh 

keuntungan yang optimal. Namun, dengan banyaknya jumlah pelaku usaha di berbagai sektor, 

termasuk di bidang kuliner seperti UMKM Baso AK, persaingan di pasar menjadi suatu kondisi 

yang pasti terjadi. Oleh karena itu, setiap pelaku usaha perlu memiliki strategi yang efektif agar 
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dapat menarik perhatian konsumen dan mempertahankan daya saing usahanya (Maulida & 

Indah, 2021).  

Dalam menghadapi kompetisi bisnis, pelaku usaha menerapkan berbagai strategi guna 

meningkatkan daya tarik produk yang ditawarkan. Dalam dunia bisnis, terdapat konsep yang 

dikenal dengan istilah pervariasi produk dan pembeda produk. Pembeda produk adalah strategi 

yang bertujuan untuk menciptakan variasi dalam persaingan dengan produk kompetitor, 

sehingga memberikan pilihan yang lebih variatif bagi konsumen (Muhammad Ghulam Dzaki 

Abdillah et al., 2023). Beberapa langkah strategis yang dapat diterapkan antara lain dengan 

menggunakan cara diferensiasi seperti menciptakan keunikan produk, menghadirkan kemasan 

yang inovatif, serta menawarkan varian produk yang belum tersedia di pasar. Langkah-langkah 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan daya saing dan menarik minat konsumen (Maharani, 

2024) 

Maka dari itu strategi diferensiasi produk menjadi penting bagi UMKM Baso AK, 

dengan tujuan utama untuk menciptakan nilai tambah serta membentuk identitas produk yang 

unik dan mudah dikenali di tengah pasar yang homogen. Strategi diferensiasi dapat diterapkan 

dengan menghadirkan variasi bakso yang unik, baik dari segi rasa, bentuk, maupun cara 

penyajiannya yang lebih menarik. Inovasi semacam ini membuat produk lebih mudah dikenali 

oleh konsumen dan berpotensi membangun loyalitas pelanggan. Selain itu, pendekatan ini juga 

dapat memperkuat daya saing UMKM dalam industri kuliner yang semakin ketat (Fuadi & 

Saputri, 2024) 

Pada produk Baso AK, konsumen dihadapkan pada beragam pilihan merek bakso yang 

serupa, sehingga tingkat loyalitas terhadap satu merek saja relatif rendah. Untuk mengatasi hal 

ini, Baso AK menghadirkan berbagai varian menu yang unik seperti Baso Jando, Baso Mercon, 

Baso Mozarella, Baso Iga, dan Baso Tumpeng. Inovasi ini terbukti menarik minat konsumen 

dan meningkatkan popularitas produk. Keberagaman varian tersebut tidak hanya menunjukkan 

kualitas produk yang unggul, tetapi juga mencerminkan strategi diferensiasi yang efektif 

melalui penamaan dan penyajian produk yang khas serta menarik perhatian para konsumen 

(Hanyani & Fadillah, 2013) 

Dalam hasil wawancara pada UMKM Bakso AK saat ini menghadapi tantangan yang 

cukup signifikan dalam mempertahankan eksistensi dan pertumbuhan usahanya. Salah satu 

permasalahan utama yang dihadapi adalah menurunnya daya beli masyarakat, yang berdampak 

langsung pada menurunnya permintaan terhadap produk yang ditawarkan. Kondisi ini semakin 

parah oleh tingginya tingkat persaingan di sektor usaha sejenis, khususnya karena semakin 
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banyaknya pelaku UMKM yang memproduksi dan menjual bakso dengan berbagai variasi serta 

strategi pemasaran yang beragam. 

Persaingan yang ketat ini tidak hanya berkaitan dengan harga, tetapi juga melibatkan 

aspek kualitas, Salah satu faktor utama dalam memenangkan persaingan dan mempertahankan 

eksistensi usaha adalah kualitas produk. Namun, kualitas tidak hanya terbatas pada rasa atau 

bahan baku semata, melainkan juga mencakup inovasi, tampilan produk, pelayanan, 

kebersihan, hingga cara penyajian yang sesuai dengan harapan konsumen. Dalam konteks 

inilah, diferensiasi produk menjadi strategi penting untuk meningkatkan kualitas dan daya 

saing UMKM (R. Deni Muhammad Danial, 2020). 

Dengan pemahaman dan penerapan ekonomi manajerial yang optimal, diharapkan 

UMKM Bakso AK tidak hanya mampu menghadapi tekanan pasar dan persaingan yang tinggi, 

tetapi juga mampu meningkatkan kualitas serta nilai jual produk sehingga tetap relevan dan 

diminati oleh konsumen di tengah perubahan kondisi ekonomi masyarakat (Abdillah et al., 

2019). 

 

2. METODE PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim pengabdi dalam 

bentuk pendampingan diferensiasi produk dilakukan bersama UMKM Bakso AK yang 

berlokasi ruko pavilion niaga, jl tarum barat II blok A3/09 jababeka, cikarang pusat. 

Pendekatan awal yang dilakukan oleh Pelaksana menggunakan metode wawancara sebagai 

bagian dari analisis ekonomi manajerial untuk mengidentifikasi permasalahan dan potensi 

pengembangan kualitas produk. Wawancara ini menjadi sarana untuk menggali informasi 

langsung dari UMKM terkait, guna memperoleh pemahaman mendalam terhadap kondisi yang 

dihadapi. 

Tahapan selanjutnya adalah survei pasar, yang dilakukan untuk memahami secara 

langsung dinamika dan persaingan pasar yang juga diisi oleh UMKM serupa, termasuk UMKM 

Bakso AK. Hasil survei ini menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengembangan produk 

yang relevan secara ekonomi dan sesuai dengan preferensi konsumen (Putri, 2024). 

Pada tahap ketiga, dilakukan proses brainstorming antara pelaksana dan pihak UMKM 

untuk menggali ide-ide kreatif serta berbagi pengalaman guna meningkatkan daya saing dan 

kualitas produk. Diskusi ini menjadi bagian penting dalam pendekatan ekonomi manajerial 

karena mendorong partisipasi aktif pelaku usaha dalam merumuskan solusi yang efektif. 

Melalui rangkaian tahapan tersebut, diharapkan UMKM yang terlibat, termasuk UMKM Bakso 
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AK, dapat mengembangkan diferensiasi produk yang tidak hanya meningkatkan kualitas, tetapi 

juga memperkuat posisi mereka di pasar yang kompetitif (Kristina, 2018).  

 

Gambar 1. Flowchart 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ekonomi manajerial adalah bidang studi yang berada di persimpangan antara ekonomi 

dan manajemen, menggabungkan prinsip-prinsip teori ekonomi dengan praktik-praktik 

manajerial untuk membantu pengambilan keputusan yang lebih baik dalam organisasi. Di 

Tengah dinamika bisnis yang kian rumit dan penuh persaingan, kemampuan untuk membuat 

keputusan yang cepat dan tepat menjadi sangat penting (Andi Suci Anita, 2024). Dalam 

konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) seringkali dihadapkan pada keterbatasan 

sumber daya, baik dari segi modal, tenaga kerja, maupun akses terhadap informasi pasar. Oleh 

karena itu, pendekatan manajerial yang sistematis dan berbasis data menjadi kunci untuk 

meningkatkan daya saing dan keberlangsungan usaha (Yatimin et al., 2024) 

Bakso AK adalah pelaku usaha kuliner skala kecil-menengah, khususnya produk bakso, 

dan mulai beroperasi sejak tahun 2022. Meski masih tergolong sebagai usaha baru, Bakso AK 

telah menunjukkan perkembangan yang cukup pesat dengan membuka empat cabang di 

wilayah Garut dan Ciamis. Kemajuan ini mencerminkan kemampuan manajerial yang baik dari 

pemilik usaha dalam mengelola potensi bisnis dan memanfaatkan momentum pasar secara 

efektif. Dalam hal ini, penerapan prinsip ekonomi manajerial sangat membantu dalam proses 

pengambilan keputusan, mencakup produksi, keuangan, serta kegiatan promosi. 

Dua tantangan utama yang dihadapi Bakso AK adalah penurunan daya beli konsumen 

dan tingginya persaingan dengan pelaku usaha sejenis. Pemilik usaha mengakui bahwa 

menurunnya kemampuan masyarakat untuk berbelanja berdampak langsung pada penjualan, 
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sedangkan banyaknya competitor memaksa mereka untuk terus berinovasi agar tetap menarik 

di mata pelanggan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah efisiensi operasional, khususnya 

dalam pengelolaan bahan baku. Bahan pokok seperti daging dibeli dalam jumlah besar sebagai 

stok agar tidak terdampak fluktuasi harga, sementara bahan tambahan seperti sayuran dibeli 

secukupnya setiap hari guna menghindari pemborosan.  Cara ini menunjukkan penerapan 

efisiensi, salah satu prinsip dasar dalam ekonomi manajerial. 

Di sisi keuangan, Bakso AK menjalankan sistem pencatatan arus kas secara berkala 

harian, bulanan, dan tahunan. Praktik ini mempermudah pemilik dalam mengevaluasi kondisi 

keuangan usaha, apakah mengalami keuntungan atau kerugian. Penentuan harga produk 

didasarkan pada perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) yang meliputi seluruh biaya 

operasional seperti bahan baku, gaji karyawan, sewa, dan utilitas. Setelah HPP dihitung, 

ditambahkan margin keuntungan dalam persentase tertentu. Ini menunjukkan bahwa strategi 

penetapan harga di Bakso AK mengacu pada metode cost-based pricing yang umum digunakan 

dalam praktik ekonomi manajerial (Fikri alfisina et al., 2024) 

Dalam hal pemasaran, Bakso AK menerapkan pendekatan adaptif dengan memanfaatkan 

media sosial dan kerja sama bersama influencer lokal untuk menjangkau lebih banyak 

konsumen. Strategi ini dilengkapi dengan pelayanan pelanggan yang maksimal, karena pemilik 

menyadari bahwa rasa makanan saja tidak cukup untuk mempertahankan pelanggan jika tidak 

disertai dengan pelayanan yang menyenangkan. (Hardini et al., 2023)Oleh karena itu, 

pelayanan yang ramah menjadi salah satu prioritas penting dalam strategi bisnis mereka 

(Anggarani Asih, Hidayat Herlin, 2024) 

Untuk pengembangan usaha ke depan, pemilik Bakso AK memiliki sejumlah rencana, 

antara lain meningkatkan kualitas produk, memperluas jaringan bisnis, serta membuka peluang 

kerja baru. Selain itu, keterbukaan terhadap kritik dan masukan dari pelanggan menjadi bagian 

dari strategi peningkatan berkelanjutan. Ini mencerminkan bahwa ekonomi manajerial tidak 

hanya berdampak pada pengelolaan internal, tetapi juga pada strategi jangka panjang yang 

berorientasi pada pertumbuhan dan keberlanjutan (Wijaya, 2024)  

Secara keseluruhan, ekonomi manajerial terbukti berperan besar dalam mendukung 

peningkatan mutu UMKM Bakso AK. Melalui penerapan prinsip efisiensi, manajemen 

keuangan yang sistematis, strategi pemasaran yang tepat sasaran, serta pelayanan yang prima, 

usaha ini mampu bertahan dan terus berkembang meskipun berada dalam iklim usaha yang 

penuh tantangan dan kompetisi. 
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               Gambar 2. Sesi Wawancara       Gambar 3. Sesi Foto Bersama 

Hasil kajian dan wawancara menunjukkan bahwa penguasaan konsep ekonomi 

manajerial memainkan peran krusial dalam meningkatkan mutu serta daya saing UMKM 

Bakso AK. Penerapan prinsip-prinsip ekonomi manajerial tercermin dalam berbagai aspek 

penting, seperti pengelolaan bahan baku yang efisien, pencatatan keuangan yang dilakukan 

secara rutin, dan penetapan harga jual berbasis perhitungan biaya yang tepat (cost-based 

pricing). Di sisi lain strategi promosi yang responsif, termasuk pemanfaatan media sosial dan 

kerja sama dengan influencer lokal, memperlihatkan kemampuan adaptif pelaku usaha 

terhadap perubahan pasar. 

Di tengah tantangan seperti penurunan daya beli masyarakat dan tingginya tingkat 

persaingan di sektor kuliner, pendekatan manajerial yang strategis terbukti efektif. Langkah-

langkah seperti pengembangan produk yang berbeda, peningkatan layanan pelanggan, serta 

sikap terbuka terhadap masukan menjadi bagian dari strategi berkelanjutan untuk mendorong 

pertumbuhan usaha. Oleh karena itu, ekonomi manajerial tidak hanya berperan sebagai alat 

pengelolaan internal, melainkan juga sebagai pondasi penting dalam membangun kualitas, 

menjaga keberlangsungan usaha, serta memperluas jangkauan pasar UMKM Bakso AK secara 

berkelanjutan (Nizar & Pasuruan, 2025).  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan ekonomi manajerial memiliki peran 

yang signifikan dalam meningkatkan kualitas dan daya saing UMKM Bakso AK. Penerapan 

prinsip ekonomi manajerial seperti efisiensi pengelolaan bahan baku, pencatatan keuangan 

yang sistematis, serta penetapan harga berbasis perhitungan biaya, telah membantu usaha ini 

bertahan di tengah tantangan penurunan daya beli konsumen dan tingginya persaingan pasar. 

Strategi diferensiasi produk yang dilakukan melalui inovasi menu dan pelayanan pelanggan 

juga terbukti mampu menarik minat konsumen dan memperkuat identitas usaha di pasar kuliner 

yang homogen. 
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Berdasarkan temuan ini, disarankan agar UMKM lain juga memperkuat pemahaman dan 

penerapan prinsip ekonomi manajerial dalam praktik usahanya. Selain itu, pelatihan 

manajemen keuangan dan strategi pemasaran digital menjadi penting untuk terus mendukung 

pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

pendekatan kualitatif dengan subjek tunggal, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan 

secara luas. Untuk itu, penelitian lanjutan disarankan mencakup lebih banyak objek UMKM 

dari berbagai sektor dan wilayah, serta menggunakan metode kuantitatif untuk memperoleh 

data yang lebih komprehensi. 
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